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MOTTO 

 
 

Hidup adalah sebuah perjalanan , jatuh bangun dalam menggapai impian 

adalah hal yang tak biasa, tapi tidak dengan kata menyerah. percayalah 

sesungguhnya usaha tidak akan pernah menghianati hasil. 

 

mulailah dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh ke 

ikhlasan , menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan dan kesabaran , 

serta doa. 

 
 

“ Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan” 
 

(Al- Insyirah  : 5) 
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ABSTRAK 

Widiya Evitasari/ 222019159/ Pengaruh Internal Locus Of Control dan 

Eksternal Locus Of Control Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor (Studi 

Kasus pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang.  

 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab masalh yang ada, yaitu bagaimana 

Pengaruh Internal Locus Of Control dan Eksternal Locus Of Control Terhadap 

Perilaku Disfungsional Auditor. Tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh 

Internal Locus Of Control dan Eksternal Locus Of Control Terhadap Perilaku 

Disfungsional Auditor di Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan data primer. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Auditor di Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang sebanyak 60 responden. Teknik pengumpulan data 

adalah Kuesioner. Metode analisi data dalam penelitian inj adalah kuantitif. Uji 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Hasil 

penelitian secara parsial menunjukan bahwa Internal Locus Of Control 

berpengaruh Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor, dan Eksternal Locus Of 

Control berpengaruh Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. 

 

Kata kunci :Internal Locus Of Control dan Eksternal Locus Of Control 

Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. 
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ABSTRACT 

Widiya Evitasari / 222019159 / The Influence of Internal Locus Of Control and 

External Locus Of Control On Auditor Dysfunctional Behavior (Case Study at 

a Public Accounting Firm in Palembang City. 

 

This research is used to answer existing problems, namely how the influence of 

internal locus of control and external locus of control on auditor dysfunctional 

behavior. The aim is to determine the influence of Internal Locus Of Control and 

External Locus Of Control on Auditors' Dysfunctional Behavior in Public 

Accounting Firms in Palembang City. This research uses the type of associative 

research. The data used is primary data. The sample used in this study is the 

Auditor at the Public Accountant Office in Palembang City as many as 60 

respondents. The data collection technique is a questionnaire. The method of data 

analysis in this research is quantitative. The hypothesis test used in this study is 

multiple linear regression. The results of the study partially show that the Internal 

Locus Of Control influences the Auditor's Dysfunctional Behavior, and the 

External Locus Of Control influences the Auditor's Dysfunctional Behavior. 

 

Keywords: Internal Locus Of Control and External Locus Of Control Against 

Auditor's Dysfunctional Behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi auditor merupakan profesi yang mebutuhkan pengetahuan, 

kecerdasan, dan keterampilan professional yang tinggi. Auditor bertanggung 

jawab untuk menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dari 

pelaksanaan tugas dan menjaga kualitas hasil pekerjaan. Tugas seorang 

auditor adalah menelaah laporan keuangan entitas dan menyatakan pendapat 

berdasarkan standar yang ditetapkan oleh (IAI) Ikatan Akuntansi Indonesia. 

Review dan opini anggaran , atau biasa disebut audit ,adalah proses 

sistematis untuk memperoleh bukti obyektif dari penyataan bisnis dan 

peristiwa untuk menentukan kecukupan pernyataan tersebut kriteria yang 

ditetapkan oleh (mardisar dan rea neely,2007).  

Akuntan bartanggung jawab atas penyejian informasi keuangan 

.akuntan adalah orang di balik laporan keuangan perusahaan. Para 

pemangku kepentingan kemudian akan mempresentasikan informasi ini 

untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan, informasih keuangan 

harus disajikan secara memadai dan akurat untuk dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan. Sebagai pegawai yang bertanggung jawab atas 

penyusunan informasi pelaporan akuntan harus dapat di andalkan dan harus 

relevan. Pengunaan informasi keuangan akan meragukan informasi yang di 

berikan jika tidak mempercayai keandalan akuntan dalam mengelolah dan 

menyajikan informasi keuangan. Pihak ketiga disebut auditor eksternal 
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(akuntan public) untuk menelaah laporan keuangan untuk menilai relevansi 

dan keandalan laporan keuangan ( Rokhmani, Malikah, & junaidi ,2018).  

Auditor eksternal atau auditor independent adalah  orang – orang yang 

berasal dari luar perusahaan yang tidak terafiliase atau tidak ada 

hubungannya dengan perusahaan yang melakukan pemeriksaan atau 

mengaudit atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan dengan 

membrikan opini terhadap laporan keuangan rutin yang diberikan oleh 

manajemenn suatu perusahaan auditan (herry ,2016).Menurut auditor, 

seorang akuntan harus memperhatikan kualitatif hasil audit untuk 

memperkuat masyarakat yang dapat memperkirakan hasil audit (Chairunisa, 

2014).  

Aktivitas individu dalam menanggapi faktor internal dan eksternal ini 

dikendalikan oleh faktor kontrol atau Aktivitas individu sebagai respon 

terhadap faktor-faktor internal dan eksternal tersebut dikontrol oleh faktor 

locus of control. Locus of control adalah sejauh mana individu percaya 

bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri tingkat dimana individu 

yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Terdiri dari, 

internal (internals) adalah individu yang yakin bahwa mereka merupakan 

pemegang kendali atas apa pun yang terjadi pada diri mereka, terdiri dari 

aspek kemampuan, minat, dan usaha, kemudian . 

Eksternal Locus Of Control (Externals) adalah eksternal adalah 

individu yang percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi pada mereka 

disebabkan oleh faktor eksternal.. individu yang yakin bahwa apa pun yang 
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terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar seperti 

keberuntungan atau kesempatan. 

Internal Locus Of Control maupun eksternal bukanlah merupakan 

suatu konsep yang tepat (tipologi), melainkan merupakan pengaruh atau 

sumbangan berbagai faktor lingkungan. tidak datang sejak lahir tetapi 

muncul dalam pembentukan sistem dalam kaitannya dengan faktor 

lingkungan, sehingga seseorang tidak hanya berada di dalam atau di luar 

,bisa diartikan locus of control bukan berasal sejak lahir melainkan timbul 

dalam proses pembentukannya yang berhubungan dengan faktor-faktor 

lingkungan, sehingga tidak ada orang yang hanya memiliki kontrol internal 

saja ataupun kontrol eksternal saja. Seorang karyawan akan memiliki 

kepuasan kerja apabila karyawan tersebut dapat menampilkan perilaku yang 

sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukannya sebagai hasil pengaruh 

dalam dirinya (internal) maupun lingkungan di luar dirinya (eksternal) 

(Darmilisani,2021). 

Perilaku Disfungsional Auditor (PDA) merupakan upaya auditor 

untuk melaksanakan program audit. PDA berdampak negative terhadap 

kualitas audit , baik secara langsung maupun tidak lansung. audit quality 

reduction behaviour  atau Perilaku penurunan kualitas audit merupakan 

upaya auditor yang secara langsung mempengaruhi, sedangkan team 

underreporting merupakan upaya yang tidak secara langsung mempengaruhi 

kualitas audit. (Johansen dan Christoffersen, 2017).  
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Disfungsional Auditor juga merupakan perilaku yang dapat di 

gunakan untuk mencoba membuat program audit yang dapat meningkatkan 

kualitas audit .Akibat buruk dari alur dan proses tindakan disfungsional 

auditor adalah hasil audit akan cenderung kurang berkualitas sehingga 

menyesatkan pengguna laporan keuangan. Perilaku menyimpang dari alur 

dan proses audit tersebut sangat membahayakan pihak berkepentingan 

dalam mengambil keputusan karena hasil audit tidak mampu mebuat  

adanya kesalahan manusian atau salah saji yang disengaja atau human error 

saat mengumpulkan bukti terkait. (Donnely, Jeffrey, & David, 2003 ‘’Fitria 

Magdalena Suprapto1, Wawan Cahyo Nugroho2,2020). 

Locus Of Control yang ada dalam diri auditor juga dapat 

mempengaruhi auditor dalam melakukan perilaku Disfungsional. Locus of 

control ini membagi individu kedalam dua tipe, yaitu seseorang dengan 

locus of control internal dan seseorang dengan locus of control eksternal. 

Individu yang mempunyai locus of control internal akan mempunyai sifat 

yang optimis, motivasi yang kuat, serta mempunyai kepercayaan diri yang 

tinggi sehingga mereka yakin pada kemampuan diri dan menganggap bahwa 

segala keberhasilan yang mereka raih adalah hasil dari usaha dan kerja keras 

mereka. Jika dihubungkan dengan profesi auditor, locus of control internal 

yang lebih dominan dalam diri auditor akan membuat auditor lebih mudah 

untuk menolak perilaku audit disfungsional. Sementara itu seseorang 

dengan locus of control eksternal mempunyai sifat pesimis serta kurang 

percaya diri sehingga selalu menganggap bahwa keberhasilan adalah suatu 
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keberuntungan dan bukan sebuah hasil dari usaha yang mereka lakukan. . 

Locus of control eksternal yang menyarankan auditor memungkinkan 

auditor untuk mengidentifikasi praktik audit yang disfungsional dalam 

kinerja auditnya.  

Auditor yang melakukan perilaku disfungsional dalam proses 

plaksanaan pengauditan dengan mengambil jalan pintas atau halnya yang 

tidak seharusnya di lakukan oleh seorang auditor yakni seperti : melakukan 

penghentian Langkah audit saat plaksanaan program audit ( premature sing-

off ), Kegagalan untuk melaporkan waktu aktual yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas audit mengganti beberapa prosedur yang di anggap 

tidak sebegitu pentingya  ( refleasing audit prosedur) , tidak di lakukan 

review dengan serius terhadap dokumen klien dan tidak melaporkan waktu 

yang terjadi sebenarnya dalam menyelesaikan tugas audit( under-repporting 

of time) yang jelas melanggar kode etik (CPA) akuntan public dan hal 

tersebut dapat menyebabkan menurunnya kualitas audit yang buruk ( 

Chairunisa,2014) 

Berdasarkan Survey yang penulis lakukan , Terdapat Fenomena 

Umum Internal Locus Of Control auditor terjadi terkait pemeriksaan 

akuntansi berdasarkan adanyan pembelian saham di pasar sekunder di tahun 

2018 atas saham SMRU tidak sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 

dengan pedoman investasi Jiwasraya ,(Fadian,2020).kasus KAP Ernes 

Young ( EY) Yang mendapatkan sanksi pembekuan surat tanda terdaftar 

(STT) selama satu tahun dari Otorisasi jasa keuangan (OJK) karena dinilai 
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tidak mempunyai indikator Usaha untuk teliti dalam penyajian laporan 

keuagan PT. Hanson Internasional Tbk (MYRX). KAP EY dianggap telah 

melakukan kesalahan penyajian  akibat Tindakan atau perbuatan auditor itu 

sendiri dan dibawah pengendalian diri mengalami tindakan yang dilakukan 

auditor yang dapat mereduksi atau menurunkan kualitas audit secara 

langsung maupun tidak langsung (overstatement) dengan nilai kerugian 

mencapai Rp. 613 miliar karena adanya pengukuran pendapatan dengan 

metode akrual penuh (Full Accrual Method) atas transaksi dengan nilai 

gross Rp. 732 miliyar. Selain itu, dalam laporan keuangan tersebut juga 

tidak mengungkapkan adanya perjanjian pengikatan jual beli (PPJB) atas 

Kapling siap bangun (KASIBA) tertanggal 14 juli 2019 yang dilakukan oleh 

PT Hanson Internasional Tbk sebagai penjual (Kampai,2020),  

Selain kasus KAP Ernes Young ( EY)  terdapat khasus umum yang 

mengenai disfungsional auditor CNBC Indonesia 2019,Kantor Akuntan 

Umum (KAP) bernama Purwantono, Sungkoro dan Surja yang merupakan 

rekanan Ernst & Young (EY) dalam indikator  Altering Of Audit Procedure 

yang telah gagal mengikuti prosedur audit. Hanson International Tbk 

(MYRX) untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 

(Cncbindonesia.com, 2019).  

Serta Kasus Akuntan Publik Kasner Sirumpea dari KAP Tanubrata, 

Susanto, Fahmi, Bambang Dan Rekan (anggota BDO International) yang 

mengaudit laporan keuangan Garuda Indonesia Group (Cncbindonesia.com, 

2019). Ada juga kasus penyimpangan auditor di awal tahun 2020 yang 
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melibatkan kantor akuntan publik Price Water House Coopers (PwC) yang 

telah melakukan audit dan mengeluarkan opini yang tidak sesuai dengan 

Standar Audit PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) (Olavia, 2020). 

Terdapat Beberapa Penelitian yang dilakukan mengenai Internal 

Locus of control individual yang mencerminkan tingkat keyakinan 

seseorang tentang sejauh mana perilaku atau tindakan yang mereka perbuat 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami. Internal 

Locus of control dan eksternal masing-masing memiliki pengaruh yang 

berbeda terhadap perilaku disfungsional audit.Seorang auditor yang 

memiliki locus of control internal akan berusaha semaksimal mungkin 

menyelesaikan pekerjaan yang telah ditugaskan dan mereka mempunyai 

keyakinan dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan baik tanpa 

dipengaruhi faktor-faktor di luar kendali dirinya seperti keberuntungan, 

takdir maupun bantuan dari orang lain. Dengan begitu semakin tinggi 

internal locus of control seorang auditor maka semakin rendah perilaku 

disfungsional audit yang akan dilakukan.  

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yohanes,(2022), 

Permatasari (2016) dan Lendi & Sopian (2017) juga menyatakan bahwa 

Internal Locus Of Control berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit. Semakin tinggi internal locus of control maka semakin rendah 

penerimaan perilaku disfungsional auditor.karena auditor yang memiliki 

internal locus of control yang tinggi memiliki keyakinan untuk dapat 

melaksanakan tugas auditnya dengan baik sehinggan seorang auditor 
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cenderung setuju untuk melakukan premature sign-off, underreporting of 

time, atau altering audit procedures dengan pertimbangan yang dilakukan , 

dimana Tindakan perilaku disfungsional yang akan dilaukan tidak akan 

menurunkan hasil kualitas audit. Maka dapat disimpulkan semakin tinggi 

Internal Locus Of Control didalam pengolahan Perilaku Disfungsional 

Auditor maka pencegahan perilaku disfungsional auditor akan meningkat, 

begitu juga dengan sebaliknya. Jika semakin rendah Internal Locus Of 

Control yang diterapakan makan akan semakin meningkatkan pula Perilaku 

Disfungsional Auditor. 

Penelitian Sebelumnya Yang Di Lakukan Oleh I Wayan,(2021) yaitu 

Ekternal Locus Of Control Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku 

Disfungsional Auditor dengan nilai koefisien parameter sebesar 0,398 

dengan p value > 0,05. Tidak sejalan dengan penelitian . yaitu  Eksternal 

Locus Of control berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

auditor. penelitian tersebut telah membuktikan bahwa eksternal locus of 

control berpengaruh secara positif terhadap perilaku disfungsional auditor  

(Donnelly,2003).  

Terdapat Fenomena Khusus yang berhubungan dengan Internal Locus 

of  Control dengan Indikator yang di gunakan adalah Usaha yang di lakukan 

auditor , dimana untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

tersebut sebagai seorang pengaudit tentunya sangat amat memerlukan 

kelengkapan data dari klien sehingga dapat dikatakan bahwa kurangnya 

usaha auditor (kurang memiliki inisiatif yang tinggi untuk menemukan 
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pemecahan masalah) Dalam menekankan dan meyakinkan klien bahwa 

seorang auditor benar-benar sangat membutuhkan data yang lengkap  untuk 

menyelesaikan proses pengauditan. Dalam hal ini Kantor Akuntan Publik 

terkadang menerima data klien yang kurang lengkap hal ini cenderung 

bertahap sehingga usaha yang dilakukan auditor untuk mengaudit memakan 

waktu dalam proses penyelesaian pengauditan yang mengakibatkan dapat 

mereduksi  menurunkan kualitas audit secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Fenomena khusus Selanjutnya mengenai Perilaku Disfungsional 

Auditor Pada Kantor Akuntan Publik di kota Palembang terdapat pada 

indikator Underreporting Of Time yaitu melaporkan waktu audit dengan 

total waktu yang lebih pendek daripada waktu yang sebenarnya hal itu 

dikarenakan suatu kesalahan yang menunjukan auditor memuat bentuk 

pelanggaran yang dapat di lakukan oleh akuntan publik mulai dari 

keterlambatan auditor dalam  penyerahan laporan atau kurang 

menyampaikan laporan dengan benar, hal ini dapat terjadi penyimpangan 

perilaku auditor dalam melakukan pengauditan yang dapat mempengaruhi 

reabilitas laporan audit sehingga perilaku disfungsional ini akan 

mengancam layanan publik pada frofesi akuntan publik. . Berdasarkan 

tinjauan literatur yang dilakukan variabel ini merupakan faktor utama yang 

mengakibatkan perilaku disfungsional auditor (Donelly at all, 2017). 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Internal Locus Of Control  Dan  

Eksternal Locus Of Control Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka penulis dapat 

merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Internal Locus Of Control Dan Eksternal Locus Of 

Control terhadap perilaku disfungsional auditor? 

2. Bagaimana pengaruh Internal Locus Of Control terhadap perilaku 

disfungsional auditor? 

3. Bagaimana pengaruh Eksternal Locus Of Control terhadap perilaku 

disfungsional auditor? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk  Mengetahui Bagaimana pengaruh Internal Locus Of Control Dan 

Eksternal Locus Of Control terhadap perilaku disfungsional auditor. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana pengaruh Internal Locus Of Control 

terhadap perilaku disfungsional auditor. 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana pengaruh Eksternal Locus Of Control 

terhadap perilaku disfungsional auditor. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan dapat memberikan 

bagi pihaknya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini dapat menambah Menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis dalam menerapkan beberapa teori yang diperoleh dalam 

perkuliahan. 

2. Bagi perusahaan 

Bagi  perusahaan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai Kritikan dan 

saran agar auditor dapat menambah pengetahuan dan menambah referensi 

untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya  Internal Locus Of 

Control Dan Eksternal Locus Of Control terhadap perilaku disfungsional 

auditor.  

3. Bagi Almamater  

Diharapkan dapat menjadi referensi bahan kajian mahasiswa lain dan 

menjadi pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa pada masa 

yang akan datang. 
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